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Ajarkan Anak Pola Makan Sehat - Seimbang

Dosen di FKIK UMY Dr

dr Bambang Edi Susyanto

SpA MKes menge-

mukakan hal tersebut di

ruang kerjanya, Senin

(18/11), terkait peringatan

Hari Diabetes Sedunia 14

November lalu. “Anak dan

remaja perlu ditingkatkan

pemahaman dan ke-

sadarannya untuk memi-

lih pola makan yang se-

hat/seimbang. Kebiasaan

ini harus dimulai sejak di-

ni, dibiasakan di rumah

maupun saat makan di lu-

ar atau belanja di super-

market. Masalah diabetes

pada anak, perlu menda-

pat perhatian lebih serius,”

tandasnya.

Sebelumnya Ikatan

Dokter Anak Indonesia

(IDAI) mengungkap,

prevalensi kasus diabetes

anak di Indonesia pada

2023 adalah 2 per 100 ribu

anak. Angka ini naik 70

kali lipat dibandingkan

2010. IDAI dalam rilis

Januari 2023 mencatat

1.645 anak di Indonesia

menderita diabetes, dan

hampir 60% anak perem-

puan. Karena itu, Bam-

bang Edi berharap adanya

kewaspadaan yang me-

ningkat juga dari orangtua

terhadap masalah ini.

“Junk food, makan yang

diproses dengan proses ul-

tra (ultra-provessed food)

banyak disukai anak dan

remaja. Sayangnya, aneka

minuman manis dalam ke-

masan maupun tanpa ke-

masan banyak tersedia.

Semua mudah diakses

anak/remaja dengan harga

murah maupun mahal, da-

pat dibeli langsung

maupun dengan sistem

pengantaran,” jelasnya.  

Karena itu, waspadai

makanan junk-food. Ma-

kanan tersebut, jelasnya,

semakin meningkatkan

angka kejadian kege-

mukan dan obesitas pada

anak dan remaja dengan

semua konsekuensinya.

Yaitu meningkatnya pe-

nyakit metabolik terma-

suk diabetes dan penyakit

kardiovaskular pada re-

maja, pada periode kehi-

dupan berikutnya. (Fsy)-d

BANTUL (KR) - Penyakit diabetes pada anak diharapkan
akan berkurang, di antaranya dengan diperketatnya regulasi peme-
rintah dalam industri makanan dan periklanan diperketat. Selain
itu dapat dilakukan dengan meningkatkan kesadaran orangtua un-
tuk mencegah dan mengatasi kegemukan pada anak serta literasi
diabetes pada anak. Tentu juga peran guru di sekolah.

BANTUL (KR) - Men-

teri Lingkungan Hidup

(LH)/Kepala Badan

Pengendalian Lingkungan

Hidup (BPLH) Hanif Fai-

sol Nurofiq menegaskan

pentingnya pengelolaan

sampah sesuai yang dia-

manatkan Undang-Un-

dang Nomor 18 Tahun

2008 Tentang Pengelolaan

Sampah. Melihat permasa-

lahan sampah di DIY,

Menteri Hanif meminta

pemerintah daerah mem-

perkuat pengelolaan sam-

pah di hulu dengan mem-

perbanyak bank sampah

dan penyuluh lingkungan.

Hal tersebut disampai-

kan Menteri Hanif saat

melakukan kunjungan di

Tempat Pemrosesan Akhir

(TPA) Regional Piyungan,

Bantul, Senin (18/11).

Turut mendampingi

Menteri LH yaitu Kepala

Dinas Lingkungan Hidup

(DLH) DIY sekaligus Pjs

Bupati Sleman Kusno

Wibowo dan Kepala DLH

Bantul Bambang Purwadi.

“Kami meminta Pak

Gubernur, Pak Kadis un-

tuk segera membentuk,

membangun bank sam-

pah-bank sampah unit di

hulu. Kemudian menam-

bah jumlah penyuluh ling-

kungan hidup untuk

mengedukasi masyarakat

tentang pilah dan pilih

sampah. Hanya itu

langkah sementara yang

bisa dilakukan sambil me-

nunggu pemda menyiap-

kan teknologi akhir,” tutur

Menteri LH.

Menteri Hanif mene-

gaskan kehadirannya

bersama tim memastikan

pengelolaan sampah di

TPA Piyungan telah di-

lakukan sesuai dengan

mandat undang-undang,

seperti penangkapan

metan dan pengelolaan

sampah yang ramah ling-

kungan. TPA Piyungan ini

ditutup sementara agar

bisa ditata ulang supaya

lebih ramah lingkungan.

“Pak Gubernur telah

mengambil langkah kebi-

jakan yang sebenarnya

memberikan pelajaran ke-

pada semuanya bahwa pe-

ngelolaan sampah wajib di-

lakukan secara intensif di

hulu,” ungkapnya.  (Ira)-d

YOGYA (KR) - Di us-

ainya yang memasuki 69

tahun, Universitas Sarja-

nawiyata Tamansiswa

(UST) Yogyakarta bertekad

untuk menjadi Perguruan

Tinggi Swasta (PTS) yang

unggul dan berkarakter di

Indonesia. Memiliki visi

memuliakan dan mencer-

daskan kehidupan bangsa

berdasarkan ajaran Ta-

mansiswa, menjadi pembe-

da UST dengan perguruan

tinggi yang lain.

Rektor UST Ki Prof Par-

dimin mengatakan, UST

terus menunjukkan per-

kembangan dan pencapa-

ian yang luar biasa. Salah

satunya, di tahun ini, UST

termasuk dalam perguru-

an tinggi ‘Kluster Satu’ di

Indonesia untuk pencapa-

ian Indikator Kinerja

Utama (IKU). Seiring de-

ngan meningkatnya kuali-

tas pendidikan, UST juga

mendapatkan banyak hi-

bah penelitian.

“Dari 3.500 lebih pergu-

ruan tinggi di Indonesia,

hanya 57 perguruan tinggi

yang masuk kluster satu,

salah satunya UST. Ini

pencapaian yang sangat

membanggakan,” kata

Pardimin dalam puncak

acara peringatan Dies

Natalis ke-69 UST di

Auditorium, Gedung Pusat

UST, Jumat (15/11). Tema

yang diangkat dalam dies

tahun ini ‘Sparkling UST’

atau UST semakin berki-

lau.  (Dev)-d

Puncak HUT ke-69 UST Semakin Berkilau

MENTERI LH MINTA PEMDA

Perkuat Pengelolaan Sampah di Hulu Penting, Penyusunan Standar Pelayanan

KR-Fira Nurfiani 

Menteri Hanif (rompi hijau kanan) tengah me-

ngunjungi TPA Piyungan 

YOGYA (KR) - Keberhasilan Dinas

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu

Satu Pintu (DPMPTSP) DIY dalam meraih

peringkat ketiga nasional dalam penilaian

Ombudsman RI tahun 2024 dengan nilai

97,22 jadi peluang sekaligus tantangan.

Prestasi tersebut bisa diraih tidak lepas dari

kerja keras semua pihak dan masukan ma-

syarakat. Oleh karenanya, guna memperta-

hankan prestasi tersebut DPMPTSP DIY

mengundang masyarakat untuk aktif

berpartisipasi dalam penyusunan Standar

Pelayanan Perizinan dan Non-Perizinan

yang lebih efektif dan efisien, melalui Forum

Konsultasi Publik (FKP) yang diadakan di

Gedung Wisanggeni Unit 8, Lantai 3,

Kompleks Kepatihan, Senin (18/11).

“Forum ini untuk menggali masukan,

saran, serta kritik konstruktif dari berba-

gai pihak. Keterlibatan masyarakat,

pelaku usaha, akademisi, dan organisasi

profesi diharapkan mampu menghasilkan

standar pelayanan yang sesuai kebu-

tuhan dan harapan publik. Masukan dari

berbagai pihak sangat penting untuk

menyusun standar pelayanan yang be-

nar-benar dibutuhkan,” kata Kepala

DPMPTSP DIY Agus Priyono MEc di

Ruang Wisanggeni, Senin (18/11).

Agus menyampaikan, sejumlah upaya

dilakukan untuk mewujudkan pencapa-

ian pertumbuhan ekonomi 8 persen da-

lam beberapa tahun mendatang. Adapun

bentuknya melalui peningkatan efisiensi

dan pengelolaan sumber daya yang lebih

optimal. Selain itu beberapa tantangan

dan masukan dalam proses perizinan tu-

rut disoroti. Seperti penundaan penerbit-

an Izin Mendirikan Bangunan (IMB), per-

masalahan pada perizinan Usaha Mikro,

Kecil, dan Menengah (UMKM), serta pe-

nanganan izin terkait kawasan cagar bu-

daya. Semua itu perlu dilakukan karena

masyarakat berharap adanya kepastian

waktu, biaya, dan prosedur yang lebih je-

las dalam pelayanan.

Sementara itu Ketua Komisi B DPRD

DIY Andriana Wulandari MIP menggaris-

bawahi pentingnya penyusunan standar

pelayanan yang mendukung pengembang-

an sektor unggulan DIY. Guna mewujud-

kan hal itu, pelayanan publik harus in-

klusif dan berkelanjutan untuk mendorong

pertumbuhan ekonomi daerah.       (Ria)-d

KR-Istimewa

Pemotongan tumpeng ulang tahun di acara pun-

cak dies natalis ke-69 UST.


